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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Pemanfaatan Cyber 

Extention Sebagai Media Penyuluhan dalam Meningkatkan Pemahaman 

Petani Terhadap Materi Penyuluhan di Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto adalah benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi yang 

berasan atau dikutip dari karya yang diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 
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ABSTRAK 

Nur Fahera. 105961100621. Pemanfaatan Cyber Extention Sebagai Media 
Penyuluhan dalam Meningkatkan Pemahaman Petani Terhadap Materi Penyuluhan 
di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Dibimbing oleh Zulkifli dan Akbar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan Cyber 
Extention sebagai media penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman petani 
terhadap materi penyuluhan di Kecematan Binamu Kabupaten Jeneponto. 

Penelitian ini menggunakan teknik penentuan sampel dengan rumus Slovin 
yang mendapatkan jumlah sampel sebanyak 100. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis regresi liniear berganda untuk mengetahui pengaruh 
pemanfaatan cyber extentien sebagai media pennyuluhan terhadap pemahaman 
petani terhadap materi penyuluhan dengan 5 variabel independent yaitu pelatihan 
(X1) ketersediaan sarana informasi (X2), aksebilitas Cyber Extention (X3), manfaat 
informasi (X4), dan kualitas informasi (X5), dan 1 variabel dependent yaitu 
pemahaman petani terhadap materi penyuluhan (Y). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Cyber Extention oleh 
petani memiliki pengaruh terhadap pemahaman petani terkait materi penyuluhan. 
Hasil uji f menunjukkan bahwa variabel independent secara simultan (bersama-
sama) memiliki pengaruh terhadap variabel depentent, hal ini ditunjukkan dengan 
nilai signifikasi sebesar 0.001 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Sedangkan untuk uji t hanya dua variabel independent yang 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependent yaitu ketersediaan sarana informasi 
(X2) dan kualitas informasi (X5), untuk variabel independent lainnya tidak memiliki 
pengaruh. 
Kata Kunci: Cyber Extention, Media Penyuluhan 
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ABSTRACT 

Nur Fahera. 105961100621. Utilization of Cyber Extension as an 
Extension Media in Increasing Farmers' Understanding of Extension Materials in 
Binamu District, Jeneponto Regency. Supervised by Zulkifli and Akbar. 

This research aims to analyze the effect of using Cyber Extension as an 
extension medium in increasing farmers' understanding of extension materials in 
Binamu District, Jeneponto Regency. 

This research uses a sampling technique using the Slovin formula which 
obtains a sample size of 100. The data analysis technique used is multiple linear 
regression analysis to determine the effect of using cyber extensions as an extension 
medium on farmers' understanding of extension materials with 5 independent 
variables, namely training (𝑋1), availability of information facilities (𝑋2), 
accessibility of cyber extensions (𝑋3), benefits of information (𝑋4), and quality of 
information (𝑋5), and 1 dependent variable, namely farmers' understanding of 
extension materials (Y). 

The research results show that the use of cyber extension by farmers has an 
influence on farmers' understanding of extension materials. The results of the f test 
show that the independent variables simultaneously (together) have an influence on 
the dependent variable, this is indicated by a significance value of 0.001 so that the 
null hypothesis (𝐻0)  is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. 
Meanwhile, to test this, only two independent variables have an influence on the 
dependent variable, namely the availability of information facilities (𝑋2) and the 
quality of information (𝑋5), while the other independent variables have no 
influence. 
Keywords: Cyber Extension, Extension Media 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini 

mempengeraruhi seluruh sektor kehidupan manusia termasuk sektor pertanian. 

Kemajuan teknologi ini membawa industri pertanian indonesia untuk 

bertansformasi menuju era digital yang berpeluang besar untuk meningkatkan 

efektifitas penyuluhahn pertanian dan memberdayakan petani selaku aktor utama 

di dalam dunia pertanian (Putri et al., 2023). 

Yulianti (2021), mengatakan bahwa teknologi informasi perlu mendorong 

penyebaran informasi penyuluhan pertanian agar efektif dan efisien, memenuhi 

empat tepat yaitu ketetapan waktu, tempat yang tepat, khalayak yang tepat, dan 

kebutuhan yang tepat. Penyebaran informasi penyuluhan pertanian melalui sistem 

jaringan yang terhubung ke internet, tujuannya agar informasi penting pertanian 

bagi pemangku kepentingan utama pertanian dan bisnis serta masyarakat pertanian 

secara umum dapat diperoleh dan dipilih kapan saja berdasarkan kebutuhan khusus 

okasi. Sistem jaringan yang terhubung ini akan mampu meningkatkan produktivitas 

instruktur dan penyuluh dengan layanan terpadu yang efesien, cepat, mudah, dan 

akurat. 

Pembangunan pertanian berkelanjutan yang baik terlihat pada kemampuan 

dan upaya penyuluh pertanian dalam meningkatkan kemampuan petani dalam 

pengembangan usahatani dan seluruh kegiatan di bidang pertanian. Penyuluh 

pertanian merupakan pemeran penting yang menjadi penghubung antara 

pemerintah dan petani sebagai aktor utama dalam pertanian sehingga penyuluh 

perlu memiliki kapasitas yang memadai. Mereka diharuskan memiliki pengetahuan 

yang luas, informasi yang cukup bagi petani, serta cermat dan tanggap dalam 

mengakses perkembangan teknologi informasi (Wijaya et al., 2019).  

Contoh nyata dari penerapan Tik di dunia pertanian oleh penyuluh adalah 

sistem Cyber Extention. Sistem ini memanfaatkan jaringan internet untuk 

menjembatani informasi juga edukasi antara penyuluh, petani, dan pemangku 

kepentingan lainnya.  



2 
 

Cyber Extention merupakan sebuah metode yang digunakan untuk bertukar 

informasi pertanian melalui dunia maya, yang terbentuk dari interkoneki jaringan 

komputer dengan menggunakan alat komunikasi. Dalam pelaksanaanya, Cyber 

Extention adalah media komunikasi inovatif yang memadukan sifat hibrid dan 

konvergen, dengan memanfaatkan jaringan internet, komunikasi komputer, dan 

multimedia interaktif digital. Media ini berperan sebagai penghubung dalam proses 

transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi baru disektor pertanian dengan cepat 

(Gitosaputro & Listiana, 2018). Cahyono et al., (2020), mengemukakan Cyber 

Extention merupakan platfrom penyuluhan pertanian yang dapat digunakan sebagai 

operasional layanan informasi serta menyediakan modul dan data pertanian. Lebih 

khusus lagi, dengan membantu percepatan dan fasilitas lembaga penyuluhan 

pertanian, khususnya yang membina sektor pertanian, baik penyuluh PNS, 

penyuluh swasta maupun pelaku usaha mandiri. 

Dengan menggunakan media internet, diharapkan penyuluh mampu 

mendapatkan semua informasi teknologi yang mereka butuhkan untuk 

mempermudah tugas penyuluhan di lapangan. Cyber Extention memungkinkan 

menemukan teknologi pertanian terbaru dan materi yang bisa disampaikan kepada 

petani. Selain itu, Cyber Extention berfungsi sebagai platfrom bagi penyuluh untuk 

berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka melaui tulisan tentang teknologi 

pertanian yang sesuai dengan kondisi lokasi tertentu (Gitosaputro & Listiana, 

2018).  

Penggunaan Cyber Extention di berbagai wilayah berbeda-beda tergantung 

pada akses penyuluh pertanian akses penyuluh pertanian terhadap informasi yang 

tersedia. Secara umum efektivitas media ini terlihat di kota-kota besar, sedangkan 

di banyak daerah terpencil, media ini kurang dimanfaatkan. Pemanfaatan media ini 

berbeda tergantung pada karakteristik petani, karakteristik penyuluh, dan jenis 

teknologi itu sendiri sebagai inovasinya. 

Indonesia tersebar di wilayah geografis luas yang mencakup 34 provinsi yang 

tersebar di berbagai kepulauan. Letak geografis yamh luas dengan jangkauan 

internet yang beragam ini menyebabkan banyak wilayah yang masih sulit dijangkau 

melalui internet mengalami kesulitan dalam menyebarkan informasi penyuluhan 

pertanian. Salah satu wilayah di Indonesai yang menggunakan Cyber Extention 
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sebagai media penyuluhan yaitu kecematan Binamu, kabupaten Jeneponto yang 

berada di provinsi Sulawesi Selatan. Adanya Cyber Extention sebagai informasi 

penyuluhan secara online akan menjadi bermanfaat jika dimanfaatkan sebaik 

mungkin oleh penyuluh pertanian. Oleh karena itu keberadaanya penting bagi 

penelitian untuk mengetahui sejauhmana media ini digunakan sebagai sarana 

informasi oleh petani sebagai pembangunan pertanian. 

Pemanfaatan Cyber Extention sebagai media penyuluhan memiliki faktor-

faktor yang menunjang keberhasiannya seperti pada penelitian Pakpahan et al.,( 

2023) yaitu karakteristik penyuluh, motivasi penyuluh, keaktifan, serta 

ketersediaan sarana dan prasarana. Kesusksesan Cyber Extention berarti penyuluh 

pertanian harus mampu meningkatkan pemahaman petani terhadap apa yang ada di 

Cyber Extention, salah satunya adalah materi penyuluhan. Pemahaman petani 

terhadap materi penyuluhan dapat meningkatkan produktivitas serta manfaat lain. 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan Cyber Extention, perlu memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerapannya. Hal ini penting agar petani yang 

menggunakan Cyber Extention sebagai media penyuluhan dapat mengetahui 

manfaat yang diperoleh untuk menunjang usahatani atau kegiatan pertanian mereka 

di masa depan. Selain itu, penyuluh juga perlu memahami karakteristik petani yang 

menggunkan Cyber Extention sehingga materi penyuluhan dapat diseseuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi spesifik petani. Penyuluh juga harus mampu 

meningkatkan pemahaman petani terhadap materi yang disampaikan melalui Cyber 

Extention. 

Pada penelitian sebelumnya, pemanfaatan Cyber Extension hanya diukur dari 

perspektif penyuluh. Padahal, Cyber Extension merupakan mekanisme pertukaran 

informasi yang bertujuan mempercepat aliran informasi berbasis teknologi kepada 

pengguna akhir, yaitu petani, serta membangun komunikasi interaktif. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan berfokus pada pandangan dan pemanfaatan Cyber Extension 

oleh petani sebagai pengguna utama. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pemanfaatan Cyber Extention sebagai media penyuluhan dalam 

meningkatkan pemahaman petani terhadap materi penyuluhan di Kecematan 

Binamu, Kabupaten Jeneponto. Diharapkan pemanfaatan Cyber Extention dapat 
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meningkatkan kemampuan dan pemahaman petani melalui materi penyuluhan yang 

tersedia. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh pemanfaatan Cyber Extention sebagai media 

penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap materi penyuluhan 

di Kecematan Binamu Kabupaten Jeneponto? 

 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan Cyber Extention sebagai media 

penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap materi penyuluhan 

di Kecematan Binamu Kabupaten Jeneponto. 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis yaitu meningkatkan kemampuan menganalisis suatu permasalahan 

dengan mengimpelemntasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama kuliah. 

2. Bagi instansi pengambil keputusan terutama penyuluh pertanian agar dapat 

dijadikan pertimbangan baik dalam perencanaan maupun pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan media penyuluhan Cyber Extention. 

3. Bagi pembaca yaitu sebgai sumber informasi dan perbandingan serta masukan 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Informasi Pertanian 

Menurut buku Sistem Informasi Akuntansi karya Stephan A. Moscove dan 

Mark G. Simkin, informasi diartikan sebagai salah satu bentuk nyata yang 

mempunyai nilai guna, sehingga keberadaanya berguna atau bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan. Keberadaan informasi yang berguna merupakan 

manifestari fisik dari fakta bahwa informasi yang tersedia telah diproses dengan 

benar. Dalam buku sistem informasi sistem informasi akuntansi dan organisasi 

bisnis karya Barry E. Cushing, informasi merupakan hasil dari suatu proses 

pengolahan data (Tysara, L.,2021) 

Menurut Anton M. Moeliono, informasi adalah data yang data yang telah 

diolah namun pengolahannyadilakukan untuk tujuan tertentu. Lebih lanjut, Anton 

M. mengartikan berita sebagai informasi, laporan, pengumuman, informasi atau 

materi faktual lainnya yang dapat dijadikan bahan penelitian analisis untuk 

mencapai kesimpulan atau keputusan tertentu. 

Informasi merupakan hasil pengolahan data dengan cara tertentu agar lebih 

bermakna dan berguna bagi penerimanya. Menurut McLeod, Jacob’s mengutip 

buku Pengertian Sistem Informasi bahwa informasi adalah proses pengolahan data 

agar lebih bermaanfaat dan bermakna bagi penerimanya. Informasi adalah 

pengolahan informasi yang diinterpretasikan atau data rahasia yang digunakan 

dalam proses pengambilan data (Prehanto et al 2020).  

Informasi yang akurat, tepat waktu, relevan, dan lengkap memiliki peran 

penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang efektif. Ketika 

informasi semacam ini tersedia, pihak-pihak yang terlibat dapat membuat 

keputusan yang lebih baik dan berdasarkan data yang kuat. Pada akhrinya, hal ini 

dapat meningkatkan efisiensi dan kemajuan dalam berbagai aspek termasuk dalam 

pengolaan data (Saputri & Mulyono, 2019) 
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2.2 Cyber Extention 

Cyber Extention merupaakan mekanisme pertukaran informasi pertanian 

dalam sistem penyuluhan pertanian melalui dunia maya dengan tujuan untuk 

mempercepat arus informasi berbasis teknologi sampai ke tingakat pengguna akhir 

(petani) dan menciptakan komunikasi yang interaktif. Sistem informasi ini pertama 

dikembangkan oleh kementerian pertanian pada tahun 2008 mengacu pada 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunan Aparatur Negara 

Nomor;Per/02/Menpan/2/2008 Pasal 8 bahwa penyuluhan pertanian terutama bagi 

penyuluh pertanian yang telah menyandang jabatan fungsional sebagai Penyuluh 

Pertanian Ahli (Wijaya et al., 2019). 

Cyber Extention merupakan salah satu mekanisme pengemabnagan jaringan 

komunikasi informasi inovasi pertanian terprogram dengan memperkenalkan TIK 

dalam sistem pertanian, yang dapat memberdayakan penyuluhan melalui persiapan 

pertanian. Informasi yang terkini dan relevan untuk mendukung proses 

pengemambilan keputusan dalam penyediaan data dan informasi pertanian kepada 

petani maupun peternak. Pendekatan Cyber Extention berorientasi pada penerima, 

personalisasi, dan dapat menghambat biaya, waktu, dan tenaga. 

Cyber Extension mencakup berbagai teknologi informasi dan komunikasi 

yang dirancang khusus untuk mendukung sektor pertanian, seperti aplikasi mobile, 

platform digital, dan sistem informasi pertanian. Pemanfaatan teknologi ini 

memungkinkan petani untuk mengakses informasi secara cepat mengenai teknik 

pertanian terkini, perubahan iklim, serta dinamika pasar global. Oleh karena itu, 

penelitian tentang sejauh mana pemanfaatan media komunikasi inovatif seperti 

Cyber Extension dalam meningkatkan kemandirian petani menjadi penting untuk 

memahami dampak positif teknologi ini terhadap kemajuan pertanian (Mariman et 

al., 2024) 

Cyber Extention merupakan sarana yang membantu penyuluh pertanian 

mengemabangkan pengetahuan dan keterampilan yang meningkatkan kompentensi 

dan kinerja penyuluh pertanian di lapangan. Cyber Extention merupakan 

mekanisme yang didukung kementerian pertanian RI untuk berttukar informasi 

pertanian melalui dunia maya berbasis website. 
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Wijekoon et al. (2009), menyatakan bahwa: “Cyber extension is a 

mechanism for exchanging agricultural information within Cyberspace, the 

imaginary space behind interconnected computer networks via 

telecommunications. It leverages the power of networks, computer communication, 

and interactive multimedia to facilitate the sharing of information” artinya bahwa 

Cyber extension merupakan mekanisme pertukaran informasi pertanian melalui 

ruang maya, sebuah ruang imajiner di balik jaringan komputer yang saling 

terhubung melalui teknologi telekomunikasi. Cyber extension ini memanfaatkan 

kekuatan jaringan, komunikasi komputer, dan multimedia interaktif untuk 

mendukung mekanisme berbagi informasi dan pengetahuan (dalam Sumaryo et al., 

2018). 

Fathan A. Rasyid (2016), selaku Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian dalam 

buku yang berjudul Pandunan Penggunaan Website Cyber Extention menyatakan 

bahwa Pusat Penyuluhan Pertanian mengubah penyusunan dan penyebaran 

informasi penyuluhan pertanian melalui sistem jaringan yang terkoneksi dengan 

internet. Ini dilakukan untuk membuat informasi tersebut efektif dan efisien serta 

memenuhi tiga tepat: tepat waktu, tepat tempat, dan tepat sasaran. Ini dirancang 

untuk memungkinkan informasi pertanian yang dibutuhkan oleh pelaku utama, 

pelaku usaha, dan masyarakat pertanian secara keseluruhan untuk diakses dan 

dipilih sesuai dengan kebutuhan lokal. Cyber Extension dapat digunakan untuk 

kegiatan pelayanan materi dan informasi penyuluhan, khususnya membantu 

memperlancar dan mempermudah akses bagi pelaku penyuluhan, khususnya 

penyuluh pertanian, baik PNS, swasta, maupun swadaya. 

  
2.3 Peran Penyuluh Pertanian 

Penyuluhan pertanian pada awalnya disebut sebagai Agricultural Extention. 

Kata “suluh” dalam Bahasa Indonesia berasal dari kata penerangan yang berarti 

pemberi penerangan di tengah kegelapan. Mardikanto (1993), berpendapat bahwa 

istilah penyuluhan pada dasarnya berasal dari kata extention, yang digunakan secara 

meluas oleh banyak orang. Menurutnyaa, istilah penyuluhan berasal dari kata dasar 

“Suluh” yang berarti memberi penerangan di tengah kegelapan. Penerangan yang 

dimaksud adalah penerangan yang dilakukan secara terus menerus hingga apa yang 
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diterangkan dapat dipahami, dihayati, dan dilaksanakan masyarakat terkhusus 

petani. Penyuluhan adalah proses penyebaran informasi tentang cara meningkatkan 

usaha tani untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga (dalam 

Abdullah et al., 2021). 

Para penyuluh sebagai garda terdepan dalam kemajuan sektor pertanian 

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan di berbagai bidang, 

khususnya pertanian, tanpa mengabaikan visi dan misi awal penyuluhan yang 

berfokus pada penyebaran informasi dan inovasi pembangunan pertanian. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan harkat, martabat, dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Penyuluhan pertanian bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang kompeten dalam pembangunan pertanian, sehingga mampu mengembangkan 

usaha pertanian yang kuat, bertani dengan lebih baik (better farming), menjalankan 

usaha tani yang lebih menguntungkan (better business), hidup lebih sejahtera 

(better living), dan menjaga lingkungan yang lebih sehat. 

Penyuluhan pertanian juga dituntut untuk mampu menggerakkan 

masyarakat, memberdayakan petani-nelayan, pengusaha, serta pedagang di bidang 

pertanian serta mendampingi petani dalam: (1). Menganalisis situasi yang mereka 

hadapi saat ini dan membuat predeksi untuk masa depan, (2). Menemukan masalah 

yang dihadapi, (3). Memperoleh pengetahuan atau informasi untuk memecahkan 

masalah, (4). Membantu dalam pengambilan keputusan, (5). Menghitung besarnya 

risiko dari keputusan yang diambil. 

2.4 Pemanfaatan Cyber Extention 

Anggoroseto (2021), menyatakan bahwa Pemanfaatan Cyber extension oleh 

penyuluh pertanian memiliki banyak keunggulan. Selain sebagai sumber informasi 

pertanian, Cyber extension juga dapat digunakan sebagai platform untuk 

mempublikasikan karya tulis yang dapat dinilai sebagai poin kinerja dan 

mendapatkan imbalan. Dengan adanya sistem informasi web extension yang 

tersedia bagi penyuluh, diharapkan dapat meningkatkan kinerja mereka dalam 

mengakses informasi, memanfaatkan data untuk kegiatan penyuluhan, serta 

mengintegrasikan web extension ke dalam proses penyuluhan pertanian. Oleh 
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karena itu, melalui web penyuluhan, pengetahuan dan keterampilan penyuluh 

pertanian dapat ditingkatkan. Sistem ini dapat memberikan informasi yang cukup 

sebagai bahan untuk memudahkan proses pembelajaran bagi petani (Putri et al., 

2023). 

Yulianti (2021), dalam penelitiannya menyatakan bahwa pemanfaatan 

Cyber Extention pada penyuluh pertanian masih termasuk kategori rendah. Ini 

disebabkan oleh beberapa indikator yang semuanya masuk ke dalam kategori 

rendah, beberapa indikator itu adalah kemampuan mengoperasikan 

komputer/laptop, sarana dan prasarana dalam bentuk internet, dan kemampuan 

mengakses internet. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya manusia 

dalam mengakses internet, juga karena tidak adanya bekal dalam pengoperasiaan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

Sedangkan dalam penelitian Putri et al., ( 2023) menyimpulkan bahwa di 

lokasi penelitiannya menunjukkan bahwa pemanfaatan Cyber Extention oleh 

penyuluh pertanian dalam meningkatkan kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten 

Deli Serdang sangat tinggi, dengan nilai 81,71 %. Faktor-faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap pemanfaatan Cyber Extention oleh penyuluh pertanian dalam 

meningkatkan kinerja penyuluh pertanian adalah karakteristik penyuluhan 

pertanian. 

Kemampuan para penyuluh untuk menggunakan Cyber Extention tergolong 

baik. Sebagian besar dari mereka sudah mampu menggunakan komputer untuk 

mengakses internet, menggunakan email, dan berkomunikasi dengan sesama 

penyuluh. Biaya operasional masih dianggap rendah, dan biaya yang sudah ada 

dianggap tidak merata dan mencukupi untuk memenuhi permintaan internet 

penyuluh. Kekurangan fasilitas wifi dan modem membuat akses internet menjadi 

tidak lancar (Wijaya et al,, 2019). 

Karakteristik Cyber Extention, sepeti perhatian, keinginan, dan tindakan, 

menentukan seberapa efektif website pengembangan jaringan. Jika penyuluh ingin 

berkomunikasi dan mendapatkan informasi dalam bidang pertanian, Cyber 

Extention adalah salah satu solusi yang bagus. Media ini memungkinkan petani 

mengakses informasi sesuai kebutuhan mereka tanpa batas waktu yang membantu 

dalam mengembangkan bisnis (Rinaldi et al., 2024) 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Cyber Extention oleh penyuluh pertanian 

yaitu pendidikan, pelatihan, dan media yang dimiiki mempengaruhi positif dan 

nyata, sedangkan umur mempengaruhi tidak nyata (Wijaya, et al., 2019). 

 
2.5 Hambatan Dalam Pemanfaatan Media Cyber Extention 

Wijaya et al., (2019), dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam 

penggunaan Cyber Extention sebagai media informasi penyuluhan memiliki 

bebraapa hambatan seperti kemampuan dari penyuluh untuk mengakses internet, 

ketersediaan sarana akses dan biaya operasional akses.  

Tabel 1  Hambatan dalam Pemanfaatan Cyber Extention 
 Rendah Sedang Tinggi Jumlah/presentase 
Kemampuan 
Penyuluh Akses 
Internet 

13 (21.3) 29 (47.5) 19 (31.1) 61 (100%) 

Ketersediaan Sarana 
Akses 

28 945.9) 21 (34.4) 12 (19.7) 61 (100%) 

Biaya Operasional 
Akses  

33 (54.1) 17 (27.9) 11 (18.0) 61 (100%) 

 

2.5.1 Kemampuan Penyuluh Dalam Akses Internet 

Penggunaan media yang dialami penyuluh dikategorikan sedang. Ini 

dikarenakan penyuluh jarang mengunggah data atau informasi yang dimiliki. 

Penyuluh lebih cenderung menjadi pihak yang enerima informasi dari internet 

daripada pihak yang membaginya untuk disebarkan. Salah satu hambatan terbesar 

bagi penyuluh untuk mengakses Cyber Extebtion adalah ketidakmamouan mereka 

untuk mengakses internet. Penyuluh yang kurang mahir mengatakan bahwa 

mendapatkan informasi melalui Cyber Extention lebih mudah daripada 

mendapatkan informasi langsung dari rekan sesama penyuluh atau atasan.  

 

2.5.2 Ketersediaan Sarana Akses 

Aksesibilitas sarana sangat rendah. Hasil penelitian di lapangan 

menunjukkan bahwa situasi tersebut disebabkan oleh kurangnya fasilitas modem 

atau wifi; bahkan jika ada, sinyalnya mungkin tidak memadai untuk mendukung 

akses internet. Meskipun akses internet cukup mudah diakses melalui perangkat 
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komputer, dianggap kurangnya fasilitas. Komputer lebih sering digunakan untuk 

mengerjakan laporan dan tugas. Akses internet sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja penyuluh. 

2.5.3 Biaya Operasional Akses 

Biaya operasional akses tergolong sedang, yang menyebabkan penggunaan 

media yang kurang optimal. Ini menjadi kendala tersendiri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemerintah setempat tidak memberikan dana khusus untuk 

akses internet. Sebaliknya, kantor BP3K setempat memberikan dana yang tidak 

mencukupi untuk biaya operasional akses internet. 

 
2.6 Analisis Regresi Linear 

Analisis regresi linier merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menguji hubungan linier antara satu variabel bebas (independen) dengan satu atau 

lebih variabel terikat (dependen). Dalam analisis regresi linier, variabel dependen 

diasumsikan sebagai variabel yang dipengaruhi dan variabel independen sebagai 

variabel yang mempengaruhi. Analisis regresi linier dapat digunakan untuk 

menentukan arah dan kekuatan hubungan antara variabel, serta untuk membuat 

prediksi atau estimasi nilai variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independennya (Widya, 2016). 

Terdapat dua jenis dasar regresi, yaitu regresi regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda. Analisis Regresi Sederhana adalah sebuah metode 

pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu 

variabel independen. Dalam model regresi, variabel independen menerangkan 

variabel dependennya. Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel 

bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada 

variabel Y secara tetap. Sedangkan regresi berganda adalah model regresi atau 

prediksi yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau prediktor. Istilah 
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regresi berganda dapat disebut juga dengan istilah multiple regression. Kata 

multiple berarti jamak atau lebih dari satu variabel. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2  Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil dan Pembahasan 

1. Pemanfaatan Cyber 

Extension oleh Penyuluh 

Pertanian dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Penyuluh Pertanian di 

Kabupaten Deli Serdang 

Pakpahan, T. E., Siregar, 

A. Z., & Sitanggang, T. I. 

(2023) 

 

Metode 

Kuantitatif 

dengan analisis 

regresi linear 

berganda 

Tingkat pemanfaatan 

Cyber Extension oleh 

penyuluh pertanian dalam 

meningkatkan kinerja 

penyuluh pertanian di 

Kabupaten Deli Serdang 

tergolong sangat tinggi 

dengan nilai sebesar 

81,71%. Faktor-faktor 

yang berpengaruh nyata 

terhadap pemanfaatan 

Cyber Extension oleh 

penyuluh pertanian dalam 

meningkatkan kinerja 

penyuluh pertanian di 

Kabupaten Deli Serdang 

adalah karakteristik 

penyuluh (X1), motivasi 

penyuluh (X3), keaktifan 

dalam pemanfaatan Cyber 

Extension (X4). 

ketersediaan sarana dan 

prasarana (X5). 

Sedangkan faktor 

lingkungan (X2) tidak 

berpengaruh siginifikan 
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No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil dan Pembahasan 

terhadap pemanfaatan 

Cyber Extension oleh 

penyuluh 

pertanian dalam 

meningkatkan kinerja 

penyuluh pertanian di 

Kabupaten Deli Serdang. 

2. Pemodelan Keputusan 

Pemanfaatan Cyber 

Extension Sebagai 

Sumber Informasi di 

Tingkat Penyuluh 

Pertanian (Kasus 

Kabupaten Serang) 

Putri, I. P., . S., & 

Salampessy, Y. L. A. 

(2023) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

metode 

survei yang 

bersifat deskriptif. 

Penelitian ini 

danalisis melalui 

uji regresi linear 

sederhana 

Tingkat pemanfaatan 

sumber informasi 

pertanian digital oleh 

penyuluh pertanian di 

Kabupaten Serang 

tergolong sedang, 

pengeluaran biaya akses 

internet dinilai masih 

cukup layak dengan 

berbagai informasi 

pertanian yang diperoleh. 

Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan 

tingkat pemanfaatan 

Cyber 

extension sebagai sumber 

informasi oleh penyuluh 

pertanian Kabupaten 

Serang adalah variabel 

penghasilan dengan nilai 

peluang (0.010<0,05), 

variabel kualitas informasi 

dengan nilai peluang 

(0.001<0,05), dan variabel 
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No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil dan Pembahasan 

aksesibilitas Cyber 

extension dengan nilai 

peluang (0.041< 0,05). 

Variabel yang berpeluang 

memiliki pengaruh 

terhada  

pemanfataan Cyber 

extension sebagai sumber 

informasi penyuluh 

pertanian di Kabupaten 

Serang adalah variabel 

penghasilan dan kualitas 

informasi. 

3. Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi 

Pemanfaatan Cyber 

Extension oleh Penyuluh 

Pertanian Lapangan 

(PPL) di Kabupaten 

Bima 

Fadillah, N., 

Padmaningrum, D., & 

Rusdiyana ( 2023) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif yang 

fokus pada 

perolehan data 

berupa angka. Uji 

regresi linear 

berganda 

digunakan untuk 

menganalisis data 

dalam penelitian 

ini. 

Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) 

Kabupaten Bima belum 

mengoptimalkan fungsi 

cyber extension sebagai 

sarana pertukaran 

informasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa umur 

(X1) dan pendidikan 

formal (X2) tidak 

berpengaruh terhadap 

penggunaan cyber 

extension PPL di 

Kabupaten Bima. 

Pendidikan (pelatihan) 

informal (X3) dan 

karakteristik inovasi 

cyber-extension (X4) 



15 
 

No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil dan Pembahasan 

berpengaruh positif 

terhadap pemanfaatan 

cyber-extension oleh PPL 

di Kabupaten Bima. 

4. Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pemanfaatan Cyber 

Extension 

Oleh Penyuluh Pertanian 

di Kota Manado 

Tamba, S. E., 

Manginsela, E. P., & 

Sondakh, M. F. L. (2022) 

Metode penelitian 

pada penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif. 

Analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pemanfaatan Cyber 

Extension oleh penyuluh 

pertanian di Kota Manado 

yaitu: pendidikan, 

pelatihan, dan media yang 

dimiliki mempunyai 

pengaruh positif dan 

nyata, sedangkan umur 

berpengaruh tidak nyata. 

Umur, pendidikan, 

pelatihan, dan media yang 

dimiliki mempunyai 

pengaruh yang positif dan 

nyata secara bersama-

sama terhadap 

pemanfaatan Cyber 

Extension oleh penyuluh 

pertanian di Kota Manado. 

5. Efektivitas Website 

Cyber Extension Sebagai 

Media Komunikasi 

dan Informasi Penyuluh 

Managanta, A. A., 

Wengkau, R., & 

Tambingsila, M. (2024) 

Penelitian 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan analisis 

data 

menggunakan 

Efektivitas website Cyber 

extension ditentukan oleh 

karakteristik Cyber 

Extension yang mencakup 

perhatian, ketertarikan, 

keinginan dan tindakan. 

Cyber Extension 
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No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil dan Pembahasan 

 analisis regresi 

linear berganda 

merupakan salah satu 

solusi yang efektif bagi 

penyuluh sebagai media 

komunikasi dan sumber 

informasi dalam bidang 

pertanian. Media ini 

memungkinkan petani 

untuk mengakses 

informasi sesuai 

kebutuhan individu tanpa 

adanya batasan waktu, 

sehingga membantu 

petani dalam 

mengembangkan 

usahanya. Maka dari itu 

diperlukan perbaikan 

tampilan yang menarik 

dan menyediakan tautan 

survei umpan balik, lalu 

menyesuaikan setiap 

kebutuhan informasi 

pengguna. 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan yang disusun untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dengan menggunakan penalaran logika yang didasarkan pada teori, dalil 

hasil penelitian sebelumnya, serta fenomena aktual di lapangan. Hipotesis berfungsi 

sebagai pedoman dalam penelitian untuk mengarahkan analisis dan interpretasi 

data. Ada dua jenis hipotesis yang umum digunakan: hipotesis berarah dan hipotesis 

non arah. Hipotesis berarah menyatakan adanya hubungan atau perbedaan tertentu 

yang diprediksi antara variabel-variabel penelitian dengan arah yang spesifik, 
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sedangkan hipotesis non arah menyatakan adanya hubungan atau perbedaan tanpa 

menyebutkan arah spesifik dari hubungan atau perbedaan tersebut. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan distribusi f, yang dapat 

berupa f satu pihak (one-tailed test) atau f dua pihak (two-tailed test) sesuai dengan 

jenis hipotesis yang diajukan. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah 

ada cukup bukti dalam data sampel untuk mendukung hipotesis yang diajukan 

(Yam et al., 2021).  

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha    : Terdapat pengaruh pemanfaatan Cyber Extention sebagai media 

penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap materi 

penyuluhan di Kecematan Binamu Kabupaten Jeneponto 

H0    : Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan Cyber Extention sebagai media 

penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap materi 

penyuluhan di Kecematan Binamu Kabupaten Jeneponto 

 
2.9 Kerangka Berfikir 

Penyuluh pertanian merupakan pemeran penting yang menjadi penghubung 

antara pemerintah dan petani sebagai aktor utama dalam pertanian sehingga 

penyuluh perlu memiliki kapasitas yang memadai. Untuk meningkatkan efektifitas 

penyuluhan pertanian dan memberdayakan para petani selaku aktor utama dunia 

pertanian, penyuluh perlu mengikuti perkembangan teknologi agar mempermudah 

penyebaran informasi. Salah satu media informasi yang digunakan oleh penyuluh 

pertanian adalah Cyber Extention. 

Cyber Extention merupakan salah satu mekanisme pengemabnagan jaringan 

komunikasi informasi inovasi pertanian terprogram dengan memperkenalkan TIK 

dalam sistem pertanian, yang dapat memberdayakan penyuluhan melalui persiapan 

pertanian. 

Pemanfaatan Cyber Extension pada penelitian terdahulu oleh penyuluh 

pertanian di Kota Manado yaitu: pendidikan dan pelatihan, media yang dimiliki, 

serta akses internet. Penelitian ini ingin mengetahui apa saja faktor yang 

memepengaruhi pemanfaatan Cyber Extention di Kecematan Binamu Kabupaten 

Jeneponto. 
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Cyber Extention memungkinkan penyuluh untuk menyebarkan materi 

terkait sistem pertanian. Dengan begitu petani dapat mengakses materi tersebut dan 

meningkatkan pemahaman terhadap materi penyuluhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kecematan Binamu Kabupaten Jeneponto 

Provinsi Sulawesi Selatan mulai bulan November 2024 sampai dengan Januari 

2025. Alasan peneliti memilih Kecematan Binamu Kabupaten Jeneponto adalah 

bahwasanya wilayah tersebut mayoritas penyuluh pertaniannya menggunakan 

Cyber Extention sebagai media informasi penyuluhan. 

 
3.2  Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah seluruh kelompok yang akan diteliti pada cakupan wilayah 

dan waktu tertentu berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Selanjutnya populasi tersebut akan menjadi sumber data penelitian. Dalam 

penelitian ini populasi yang adalah petani yang menggunakan media Cyber 

Extention. Populasi pada penelitian ini adalah semua petani yang menggunakan 

Cyber Extention yang berjumlah 22007 orang (Badan Pusat Statistik Jeneponto 

2023) 

3.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang berfungsi sebagai sumber data 

penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk 

menggambarkan seluruh populasi. Sampel pada penelitian ini adalah bagian 

populasi yang menggunakan Cyber Extention sebagai media penyuluhan. Cara 

menentukan sampel dengan rumus Slovin sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

 

Dimana: 

n = Ukuran Sampel 

N = Populasi 

e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih diinginkan 
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𝑛 =
22007

1 + (22007𝑥0,12)
 

𝑛 =
22007

1 + (22007𝑥0,01)
 

𝑛 =
22007

221,07
 

𝑛 = 99,54 

Berdasarkan rumus tersebut, dihasilkan sampel pada penelitian ini sebanyak 

99,54 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 orang sampel.  
 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

9.3.1 Jenis Data 

Jenisdata pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data dan informasi yang didapatkan dalam bentuk angka. Dalam bentuk 

angka ini maka data kuantitatif dapat diproses menggunakan rumus matematika 

ataupun analisis dengan sistem statistik. 

9.3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan sumber 

data dalam wujud data primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber 

data penelitian yang diperoleh secara langsung tanpa melalui media perantara. Data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang 

disebarkan pada sampel yang telah ditentukan. 

 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

3.4.1 Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian. 

Peneliti mengumpulkan data tentang pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, 

atau peristiwa pada lokasi penelitian. Observasi dilakukan untuk menyajikan 

gambaran realistis pelaku dan kejadian, menjawab pertanyaan maupun membantu 

mengerti perilaku manusia. 

3.4.2 Angket (kuesioner) 
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Angket juga dikenal sebagai kuesioner, adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk mendapatkan keterangan dan sejumlah responden dengan 

memberikan seperangkat pertanyaan atau daftar pernyataan tertulis. Kuesioner juga 

sangat efektif dalam penelitian kuantitatif karena memberikan informasi tentang 

bagaimana variabel yang diteliti akan merespons. 

Proses pengumpulan data melalui metode kuesioner ini, peneliti 

memberikan pernyataan untuk masing-masing variabel. Selain itu, skor untuk 

masing-masing pilihan jawaban ini diberikan menggunakan pengukuran ordinal, 

yaitu: 

 
Tabel 3  Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu (R) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Manfaat dari penggunaan skala likert yaitu keragaman skor (Variability of 

score) dengan menggunakan skala tingkat 1-5. 

Adapun indikator pernyataan yang digunakan dalam pengumpulan data 

dengan kuesioner adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 Indikator Pernyataan Kuesioner 

Variabel Indikator Pernyataan 
Pelatihan (𝐗𝟏) Aktif berpartisipasi dalam pelatihan (X1.1) 

Durasi pelatihan memadai (X1.2) 
Pelatihan meningkatkan pemahaman (X1.3) 
Pelatihan sesuai kebutuhan (X1.4) 

Ketersediaan Sarana Informasi 
(𝐗𝟐) 

Sarana informasi memadai (X2.1) 
Mudah mengakses sarana informasi (X2.2) 
Puas dengan jumlah sarana (X2.3) 
Sarana membantu mencari informasi (X2.4) 

Aksebilitas Cyber Extention (𝐗𝟑) Mengakses tiap hari (X3.1) 
Mudah mengakses (X3.2) 
Akses memadai (X3.3) 
Tidak Mengalami kesulitan akses (X3.4) 

Manfaat Informasi (𝐗𝟒) Informasi berharga dan membantu (X4.1) 
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Variabel Indikator Pernyataan 
Memecahkan masalah (X4.2) 
Menemukan informasi (X4.3) 
Manfaat lebih besar (X4.4) 

Kualitas Informasi (𝐗𝟓) Informasi terupdate (X5.1) 
Jelas dan lengkap (X5.2) 
Relevann dengan permasalahan (X5.3) 
Mudah dipahami (X5.4) 

Pemahaman Petani (𝐘) Memahami dengan baik (Y.1) 
Mudah diterapkan (Y.2) 
Meningkatkan pengetahuan (Y.3) 
Keterampilan baru (Y.4) 

 
3.4.3 Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengambil 

dokumentasi oleh peneliti ditempat penelitian tersebut. 

 
3.5 Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengubah data hasil penelitian menjadi 

informasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan 

menyelesaikannya. Dengan kata lain, analisis data juga dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data menjadi informasi sehingga 

karakteristiknya menjadi mudah dipahami dan bermanfaat untuk menemukan solusi 

untuk masalah terutama yang berkaitan dengan penelitian. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis regresi linear 

berganda. Menguji pengaruh dua atau lebih variable independen (explanatory) 

terhadap satu variable dependen adalah tujuan regresi linier berganda. Model ini 

mengasumsikan adanya hubungan satu garis lurus atau linier antara variabel 

dependen dan masing-masing prediktornya. Rumus biasanya menggambarkan 

hubungan ini. Namun, dalam situasi di atas, rumus yang dihasilkan adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝐗𝟏 + 𝑏2𝐗𝟐 + 𝑏2𝐗𝟑 + 𝑏2𝐗𝟒 + 𝑏2𝐗𝟓+e   

Keterangan: 

Y = variabel terikat / dependent 

X1 dan X2 = variabel bebas / independent 

α = konstanta / kemiringan slope 

β1, β2 = koefisisen 
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e = error term 

X1 = Pelatihan  

X2= Ketersedian Sarana Informasi 

X3= Aksebilitas Cyber Extention 

X4= Manfaat Informasi 

X5= Kualitas Informasi yag disediakan Cyber Extention 

Y= Pemahaman petani terhadap materi penyuluhan 

Adapun tahapan dalam menganalisis data sebagai berikut: 

3.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas kuisioner 

Validitas didefinisikan sebagai tingkat kesahihan dan keandalan alat ukur 

yang digunakan. Instrumen yang valid adalah instrumen yang benar-benar tepat 

untuk mengukur apa yang hendak diukur karena digunakan untuk mendapatkan 

data yang valid atau untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian keperilakukan memiliki keandalan sebagai alat ukur. 

Ini diukur dengan memastikan bahwa hasil pengukuran tetap sama dari waktu ke 

waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analasis regresi berganda, terlebih dahulu melakukan 

4 tahapan uji asumsi klasik yaitu: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah residual, variabel 

pengganggu, atau dałam model regresi memiliki distribusi normal. Uji t dan 

F mengambil nilai residual yang mengikuti distribusi normal. Uji statistik 

untuk sampel kecil akan dianggap tidak valid jika terjadi pelanggaran asumsi 

ini. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menentukan apakah model regresi 

menunjukkan korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel independen. 

Dalam kasus di mana ada multikolinieritas sempurna antar variabel 

independen, koefisien regresi variabel independen tidak dapat ditemukan dan 

nilai kesalahan standar menjadi tak terhingga. Namun, dalam kasus di mana 
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ada multikolinieritas tinggi antar variabel independen, koefisien regresi 

variabel independen dapat ditemukan, tetapi nilai kesalahan standar akan 

tetap sama. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana dalam model regresi 

terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. 

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah jenis analisis statistik yang 

digunakan untuk melihat bagaimana lebih dari satu variabel bebas atau variabel 

independen mempengaruhi satu variabel terikat atau variabel dependent. 

 
3.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah penjelasan yang jelas dan 

spesifik tentang bagaimana variabel dan konsep yang sedang diteliti akan diukur 

atau diidentifikasi. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Penyuluh pertanian adalah sekumpulan orang yang mengoperasikan Cyber 

Extention dengan tujuan agar seluruh petani mendapatkan informasi terkait 

pertanian. 

2. Cyber Extention adalah media informasi dan komunikasi berbasis internet untuk 

menyampaikan informasi, edukasi, dan materi penyuluhan pertanian kepada 

petani di Kelurahan Empoang Utara Kecematan Binamu KabupatenJeneponto. 

3. Pemanfaatan Cyber Extention adalah penggunaan teknologi informasi berbasis 

internet yang dirancang untuk menyampaikan informasi dan materi penyuluhan 

pertanian kepada petani di Kelurahan Empoang Utara Kecematan Binamu 

Kabupaten Jeneponto. 

4. Faktor-faktor pemanfaatan Cyber Extention adalah segala sesuatu yang 

mempengaruhi petani di Kelurahan Empoang Utara Kecematan Binamu 

Kabupaten Jeneponto dalam mengakses menggunakan Cyber Extention.adapun 

faktor-faktor tersebut adalah pendidikan dan pelatihan, ketersediaan sarana 
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informasi, aksebilitas Cyber Extention, keterlibatan penyuluh serta kualitas 

yang disediakan Cyber Extention. 

5. Pelatihan adalah sesuatu yang diterima oleh petani untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam praktik pertanian. Pendidikan dapat 

mencakup pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, sementara pelatihan 

teknis mencakup pelatihan khusus termasuk pelatiahn mengkases informasi 

pertanian. 

6. Ketersediaan sarana informasi mengacu pada sejauh mana petani memiliki 

akses ke berbagai informasi digital yang dapat membantu petani dalam praktek 

pertanian. Sarana informasi ini berupa akses internet, perangkat teknologi, serta 

konten informasi. 

7. Aksebilitas Cyber Extention yaitu Tingkat kemudahan dan frekuensi akses 

petani terhadap platform penyuluhan berbasis internet. 

8. Kualitas Informasi yang disediakan Cyber Extention yaitu tingkat relevansi, 

keakuratan, kelengkapan, dan kemudahan pemahaman informasi yang 

disediakan melalui platform cyber extension. 

9. Petani adalah sekumpulan orang yang bergerak di bidang pertanian dengan 

menggunakan Cyber Extention sebagai media informasi penyuluhan untuk 

mendapatkan informasi dan materi yang digunakan dalam praktek pertanian. 

10. Pemahaman petani adalah pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan yang 

dimiliki petani berbagai aspek pertanian termasuk, termasuk pemahaman 

terhadap materi penyuluhan yang disampaikan pada media informasi 

penyuluhan Cyber Extention. 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Kondisi Geografis 

Kecamatan Binamu merupakan salah satu dari 11 kecamatan di Kabupaten 

Jeneponto yang berbatasan dengan Kabupaten Gowa i sebelah utara, Kecamatan 

Tamalatea di sebelah timur, Kecamatan Binamu Barat di sebelah barat dan Laut 

Flores di sebelah selatan. 
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Letak Geografi dan Luas Wilayah Kabupaten Jeneponto terletak antara 5° 

23’ 12” – 5° 42’ 1,2” Lintang Selatan dan 119° 29’ 12” – 119° 56’ 44,9” Bujur 

Timur, berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Takalar di sebelah utara, 

Kabupaten Bantaeng di sebelah timur, Kabupaten Takalar sebelah barat, dan Laut 

Flores di sebelah selatan. Luas wilayah Kabupaten Jeneponto tercatat 796 km2 

yang meliputi 11 kecamatan. 

Kecamatan Binamu terdiri dari 13 desa/kelurahan dengan luas wilayah 

69,49 km2. Dari luas wilayah tersebut pada tabel 1.2 nampak bahwa Kelurahan 

Empoang Utara memiliki wilayah terluas yaitu 10,09 km2, sedangkan luas wilayah 

yang paling kecil adalah Kelurahan Pabiringa yaitu 2,63 km2. 

Tabel 5 Luas Daerah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Binamu 
Desa/Kelurahan Luas Total Area 

(𝐊𝐦^𝟐/sq.km) 
Presentase Terhadap 

Luas Kecematan 
Biringkassi 8,73 12,56 
Pabiringa 2,91 4,19 
Panaikang 3,14 4,52 
Monro-monro 4,28 6,16 
Sidenre 3,19 4,59 
Empoang Selatan 8,01 11,53 
Empoang 9,45 13,6 
Balang Toa 2,63 3,78 
Balang 4,02 5,79 
Balang Beru  5,04 7,25 
Bontoa 4,13 5,94 
Sapanang 3,87 5,57 
Empoang Utara 10,09 14,52 

Binamu 69,49 100 
(Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Binamu) 

4.2 Kondisi Penduduk 

Pada tahun 2023 jumlah penduduk Kecamatan Binamu adalah 65.198 jiwa. 

Kelurahan Empoang merupakan desa dengan jumlah penduduk terbanyak dengan 

jumlah 10.518 Jiwa, sedangkan Kelurahan Panaikang merupakan kelurahan 

dengan penduduk paling sedikit yaitu 2.948 Jiwa. Jika ditinjau berdasarkan jenis 

kelamin nampak bahwa jumlah penduduk laki–laki tahun 2023 sebanyak 33.059 

jiwa dan perempuan sebanyak 32.139 jiwa. Dengan demikian rasio jenis kelamin 

adalah sekitar 97 yang berarti setiap 100 orang penduduk Perempuan terdapat 

sekitar 97 orang penduduk laki–laki. 
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Tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Binamu pada tahun 2023 adalah 

938 jiwa per km2. Jika ditinjau menurut Desa/Kelurahan, maka kepadatan 

penduduk tertinggi adalah di Kelurahan Pabiringa yaitu 2.578 jiwa per km2, 

menyusul Kelurahan Balang Toa sekitar 1.797 jiwa per km2, dan Kelurahan 

Balang sekitar 1.381 jiwa per km2. Selanjutnya Desa/Kelurahan dengan kepadatan 

penduduk paling rendah adalah di Kelurahan Empoang Utara sekitar 432 jiwa per 

km2. 

Tabel 6 Penduduk, Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio  

Jenis Kelamin Penduduk Menurut Desa/ Kelurahan di Kecamatan Binamu 

Desa/Kelurahan Penduduk 
Laki-laki 
(Orang) 

Perempuan 
(Orang) 

Total 
(Orang) 

Biringkassi 1.990 2.039 4.029 

Pabiringa 3.692 3.810 7.502 

Panaikang 1.454 1.494 2.948 

Monro-monro 1.516 1.502 3.018 

Sidenre 2.067 2.209 4.276 

Empoang Selatan 3.526 3.537 7.063 

Empoang 5.139 5.379 10.518 

Balang Toa 2.377 2.348 4.725 

Balang 2.722 2.828 5.550 

Balang Beru  2.109 2.098 4.207 

Bontoa 1.473 1.554 3.027 

Sapanang 1.959 2.018 3.977 

Empoang Utara 2.115 2.243 4.358 

Binamu 32.139 33.059 65.198 
(Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Binamu) 

 
4.3 Kondisi Pertanian 

Ditinjau dari penggunaan lahan, terlihat pada Tabel 5 bahwa penggunaan 

lahan terluas adalah lahan sawah sekitar 2.912 Ha, menyusul tegalan yang terdiri 

dari lahan tegalan 2.415 Ha dan lahan pekarangan seluas 216 Ha. 
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Untuk jenis lahan sawah terdiri dari lahan sawah berpengairan teknis seluas 200 

Ha, perairan non–PU seluas 178 Ha, dan lahan sawah tadah hujan/ pasang suru 

seluas 2.434 Ha. 

Tanaman pangan yang diusahakan di Kecamatan Binamu meliputi padi 

sawah, jagung, kacang tanah, kacang hijau, kacang kedele, ubi kayu dan ubi jalar. 

Produksi tertinggi adalah komoditas jagung sebesar 29.827,77 ton dengan rata–

rata produksi 7,51 Ton/Ha. Menyusul produksi tanaman padi sawah sebesar 

14.285,94 ton dengan rata–rata produksi 5,22 Ton/Ha, ubi kayu sebesar 169,92 ton 

dengan rata–rata produksi 21,24 Ton/Ha dan ubi jalar sebesar 117,91 ton dengan 

rata–rata produksi 9,83 Ton/Ha, selanjutnya adalah produksi tanaman kacang 

kedele sebesar 55,02 ton dengan rata–rata produksi 0,54 Ton/Ha, dan produksi 

kacang tanah sebesar 33,45 ton dengan rata–rata produksi 1,84 ton/ha. 

 

 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Identitas Responden 

Identitas responden petani merupakan data yang menggambarkan keadaan 

dan kondisi status responden dalam usahataninya. Iidentitas petani dalam penelitian 

ini terdiri dati nama responden, jenis kelamin, umur dan jenis usahatani. 

5.1.1 Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan data penellitian mengenai jenis kelamin responden, diketahui 

jumlah responden laki-laki sebanyak 93 orang atau sekitar, sedangkan jumlah 

responden perempuan sebanyak 7 orang atau sekitar. 

Dari data tersebut terlihat bahwa Cyber Extention dapat dimanfaatkan oleh 

semua kalangan petani, meskipun pemanfaatannya masih dominan dikalangan 

petani laki-laki. 

 
Tabel 7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%) 
Laki-laki 97 97 
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Perempuan   7   7 
Total 100 100 

(Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025) 

 
5.1.2 Umur Responden 

Responden memiliki rentang usia yang beragam, mulai dari 20 hingga 60 

tahun. Mayoritas berada pada usia produktif, yaitu antara 30 hingga 50 tahun, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden aktif dalam kegiatan kerja atau 

usaha. Selain itu, terdapat pula responden dari kelompok usia muda, seperti yang 

berusia 20 tahun, hingga usia lanjut yang mencapai 60 tahun.  

Keragaman usia ini mencerminkan keterlibatan berbagai generasi, sehingga 

memberikan pandangan dan pengalaman yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan 

dinamika sosial yang inklusif, dengan kontribusi yang seimbang dari kelompok usia 

muda hingga lanjut. 

Tabel 8 Kualifikasi responden berdasarkan umur 

Usia (Tahun) Jumlah Orang Persentase (%) 
20-30 14 14 
31-40 23 23 
41-50 43 43 
51-60 20 20 
Total 100 100 

(sumber: Data Primer Setelah diolah,2025) 

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas petani 

yang menjadi responden berada dalam rentang usia 41-50 tahun, yaitu sebanyak 

43% dari total responden. Kelompok usia ini mendominasi karena biasanya telah 

memiliki pengalaman bertani yang lebih lama dan masih berada dalam usia 

produktif. Sementara itu, kelompok usia 31-40 tahun mencakup 23% responden, 

yang menunjukkan bahwa generasi petani yang lebih muda masih terlibat dalam 

sektor pertanian, meskipun jumlahnya lebih sedikit dibandingkan kelompok usia 

yang lebih tua. Petani dengan usia 51-60 tahun berjumlah 20%, menunjukkan 

bahwa masih ada petani berusia lanjut yang aktif ertani. Adapun petani termuda 

dalam kelompok usia 20-30 tahun hanya berjumlah 14%, yang mengindikasikan 

bahwa minat generasi muda terhadap sektor pertanian relatif lebih rendah 

dibandingkan kelompok usia lainnya. 



30 
 

 

5.1.3 Jenis Usahatani Responden 

Tabel 9 Kualifikasi Jenis Usahatani Responden 

Jenis Tanaman Jumlah Orang Persentase (%) 
Tanaman Pangan 85 85 

Tanaman Holtikultura 12 12 
Lain-lain   3   3 

Total 100 100 
(Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025) 

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar petani menanam padi 

sebagai tanaman utama, baik sendiri maupun bersama tanaman lain seperti jagung, 

ubi, atau cabe. Padi menjadi pilihan utama karena merupakan makanan pokok dan 

penting bagi kehidupan sehari-hari. Kombinasi padi dengan tanaman lain juga 

membantu meningkatkan hasil panen dan pendapatan. 

Selain padi, jagung juga banyak diusahakan, baik sendiri maupun bersama 

tanaman seperti cabe atau padi. Jagung dipilih karena memiliki banyak manfaat, 

mulai dari bahan pangan, pakan ternak, hingga bahan industri. Beberapa petani juga 

menanam cabe, baik sendiri maupun bersama jagung atau padi, karena harganya 

yang cukup menguntungkan di pasaran. 

Tanaman lain yang diusahakan adalah sayuran, seperti kangkung, dan ubi 

jalar, meskipun jumlahnya lebih sedikit. Banyak petani menggunakan pola tanam 

campuran, seperti padi dengan jagung atau jagung dengan cabe, untuk 

memanfaatkan lahan lebih efisien. Pola tanam ini juga membantu menjaga 

kesuburan tanah dan memberikan hasil panen yang lebih beragam. 

 
5.2 Uji Validitas dan Realibilitas 

5.2.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas, menurut Sugiono (2015), dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Siq. Variable total dengan taraf nyata yang diambil, dalam 

penelitian ini ditentukan α= 0,05. 

Jika sig Variable total pada output correlation lebih kecil dari 0,05 maka 

instrument penelitian valid atau sah. Namun sebaliknya, jika nillai sig. variabel total 

pada output correlation lebih besar dari 0,05 maka instrument penelitian tidak valid 

atau tidak sah. 
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Tabel 10 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Faktor 
Loading 

Keterangan 

Pelatihan 
(X1) 

Aktif berpartisipasi dalam 
pelatihan (X1.1) 

0,829 Valid 

Durasi pelatihan memadai (X1.2) 0,832 Valid 
Pelatihan meningkatkan 
pemahaman (X1.3) 

0,782 Valid 

Pelatihan sesuai kebutuhan 
(X1.4) 

0,824 Valid 

Ketersediaan 
Sarana 
Informasi 
(X2) 

Sarana informasi memadai 
(X2.1) 

0,835 
 

Valid 

Mudah mengakses sarana 
informasi (X2.2) 

0,796 Valid 

Puas dengan jumlah sarana 
(X2.3) 

0,818 Valid 

Sarana membantu mencari 
informasi (X2.4) 

0,800 Valid 

Aksebilitas 
Cyber 
Extention 
(X3) 

Mengakses tiap hari (X3.1) 0,670 
 

Valid 

Mudah mengakses (X3.2) 0,758 Valid 
Akses memadai (X3.3) 0,721 Valid 
Tidak Mengalami kesulitan 
akses (X3.4) 

0,847 Valid 

Manfaat 
Informasi 
(X4) 

Informasi berharga dan 
membantu (X4.1) 

0,782 Valid 

Memecahkan masalah (X4.2) 850,8 Valid 
Menemukan informasi (X4.3) 0,794 Valid 
Manfaat lebih besar (X4.4) 0,725 Valid 

Kualitas 
Informasi 
(X5) 

Informasi terupdate (X5.1) 0,772 Valid 
Jelas dan lengkap (X5.2) 0,846 Valid 
Relevann dengan permasalahan 
(X5.3) 

0,829 Valid 

Mudah dipahami (X5.4) 0,790 Valid 
Pemahaman 
Petani (Y) 

Memahami dengan baik (Y.1) 0,855 Valid 
Mudah diterapkan (Y.2) 0,860 Valid 
Meningkatkan pengetahuan (Y.3) 0,854 Valid 
Keterampilan baru (Y.4) 0,903 Valid 

(Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025) 

Berdasarkan pada Tabel 8 hasil uji validitas diatas, diketahui bahwa setiap 

indikator memiliki nilai signifikasi yang lebih keci dari 0,05 sehingga semua 

indikator tersebut dikatakan valid. 

 
5.2.2 Uji Reabilitas 
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Pengujian reliabilitas menurut Ghozali (2021), bertujuan untuk menilai 

sejauh mana suatu kuesioner mampu menghasilkan data yang konsisten dan akurat 

dalam mengukur indikator suatu variabel. Suatu instrumen dianggap reliabel 

apabila nilai alpha cronbach's lebih dari 0,60. Hasil dari uji reliabilitas disajikan 

sebagai berikut. 

 
 
 
 

Tabel 11 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel penelitian Alpha cronbach’s Critical 

value 

Keterangan 

Pelatihan (𝐗𝟏) 0,828 0,60 Reliabel 

Ketersediaan Sarana 

Informasi (𝐗𝟐) 

0,826 0,60 Reliabel 

Aksebilitas Cyber 

Extention (𝐗𝟑) 

0,765 0,60 Reliabel 

Manfaat Informasi (𝐗𝟒) 0,789 0,60 Reliabel 

Kualitas Informasi (𝐗𝟓) 0,823 0,60 Reliabel 

Pemahaman Petani (𝐘) 0,891 0,60 Reliabel 

(Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025) 

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji reliabilitas di atas, diketahui bahwa variabel yang 

digunakan pada penelitian ini dinyatakan reliabel. Keseluruhan variabel tersebut, 

memiliki nilai alpha Cronbachs diatas >0,60 artinya jawaban seluruh responden 

secara konsisten menjawab setiap peetanyaan yang mengukur variabel pelatihan 

(X1), ketersediaan sarana informasi (X2), aksebilitas Cyber Extention (X3), manfaat 

informasi (X4), kualitas informasi (X5), dan pemahaman petani (Y). 

 

5.3 Uji Asumsi Klasik 

uji glejser diatas, diketahui nilai signifikasi (Sig.) untuk keseluruhan 

variabel lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 
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5.3.1 Uji Normalitas 

Sebagai salah satu alat uji statistik parametrik, maka analisis regresi berganda 

dapat dilakukan jika sampel yang dipakai untuk analisis berdistribusi normal. 

Penggunaan statistic parametrik dihindari jika data yang diteliti dinyatakan tidak 

terdistribusi normal. Normalitas data dapat diukur dengan Test Kolmogorov-

Smirnov Goodness of Fit dengan kaidah Keputusan jika signifikansi lebih besar 

dari α = 0,05 (taraf kesalahan 5%) maka dapat dikatakan data tersebut normal. 

 
Tabel 12  Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.76796829 
Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .052 
Negative -.087 

Test Statistic .087 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .061 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d 

Sig. .063 
99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

.057 

Upper Bound .070 
(Sumber; Data Primer Setelah Diolah 2025) 

Berdasarkan output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 10 

terlihat bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test adalah 0,061. Hasil tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga data yang diujikan berdistribusi normal. 

 
5.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2021), bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan korelasi yang kuat antara variabel independen dalam 

model regresi linier berganda. Jika terjadi korelasi tinggi di antara variabel 

independen, hal ini dapat mengganggu hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen, yang mengindikasikan adanya multikolinearitas. Oleh 

karena itu, penting untuk memastikan bahwa multikolinearitas tidak terjadi dalam 

penelitian. Ada tidaknya gejala multikolinearitas pada model regresi linier berganda 

yang diajukan pada penelitian ini, dapat dideteksi dengan melihat VIF (Variance 
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Inflation Factor). Pada umumnya, jika VIF ≥ 10, atau toleransi (Tolerance) ≤ 0,1 

maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas begitupun 

sebaliknya (Ghozali, 2013). 

Tabel 13  Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen Toleransi Vif Keterangan 
 

Pelatihan (𝐗𝟏) 0,688 1,454 Non Multikolinieritas 
Ketersediaan Sarana 
Informasi (𝑿𝟐) 

0,702 1,424 Non Multikolinieritas 

Aksebilitas Cyber 
Extention (𝐗𝟑) 

0,424 2,360 Non Multikolinieritas 

Manfaat Informasi (𝐗𝟒) 0,462 2,164 Non Multikolinieritas 
Kualitas Informasi (𝐗𝟓) 0,496 2,018 Non Multikolinieritas 

(Sumber: Data Primer Setelah Diolah,2025) 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas, didapatkan hasil bahwa 

nilai VIF seluruh variabel independent memiliki nilai <10 dan nilai toleransi setiap 

variabel >10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ada 

multikolinearitas antar variabel. 

 
5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 

heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis regresi 

yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance (variasi) dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap, maka 

disebut homoskedastisitas, namun jika variance dari nilai residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan uji dengan melihat grafik scatterplot 

antara nilai prediksi variabel terikat dengan variabel bebas. Dasar analisis (Ghozali, 

2013) yaitu: jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, 
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dan serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar Scatterplot dibawah 

 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas pada Gambar 2 di atas menunjukan tidak ada 

pola yang jelas, dan serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

5.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui analisis pelatihan, ketersediaan sarana informasi, 

aksebilitas Cyber Extention, manfaat informasi, dan kualitas informasi terhadap 

pemahaman petani terhadap materi penyuluhan digunakan analisi statistic dengan 

regresi linier berganda. Untuk pengolahan data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan program pengolahan data SPSS (Statistic Package Social Science) 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabe 14 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 
Constant 2,151 
Pelatihan -0,058 
Ketersediaan Sarana Informasi 0,281 
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Model Unstandardized Coefficients 
Aksebilitas Cyber Extention 0,160 
Manfaat Informasi 0,174 
Kualitas Informasi 0,843 

(Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025) 

Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat diketahui nilai persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1 𝑿𝟏  β2𝑿𝟐 + β4𝑿𝟑 + β4𝑿𝟒 + β5𝑿𝟓+e  

Y = 2,151  -0,058x1 +0,281x2 + 0,160x + 0,174x4 + 0,843x5+e 

 
5.5 Uji Hipotesis 

5.5.1 Uji Simultan (F) 

Menurut Ghozali (2016) uji f bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel independent/bebas (X) 

terhadap variabel dependent/terikat (Y). Uji f dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent yaitu kualitas dan harga produk secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen keputusan pembelian konsumen (Fitri 

et al., 2023). Dengan a = 5% (0,05) dan Ftabel = F (k;n-k) = F (6;100-6) = 3,10. 

Hasil uji f melalui bantuan program SPSS versi 30 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15 Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 515.144524   5 103.0289 31.297 <.001b 

   Residual 309.445476 94       3.292   

   Total         824.59 99    

(Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025) 

Merujuk pada hasil uji f pada Tabel 15 di atas, diketahui Sig. untuk 

pengaruh Simultan X1, X2, X3, X4 dan X5  terhadapp Y adalah sebesar 0,001<0,05 

dan nilai F hitung 31,297>3F tabel 3,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh pelatihan (X1) ketersediaan sarana 

informasi (X2), aksebilitas Cyber Extention (X3), manfaat informasi (X4), dan 

kualitas informasi (X5), secara simultan terhadap pemahaman petani terhadap 

materi penyuluhan (Y). 

 

5.5.2 Uji Parsial (T) 
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Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri) 

yang diberikan variabel independent/bebas (X) terhadap variabel dependent/terikat 

(Y). Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel 

Coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil regresi dilakukan dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya sebesar 5% (α = 0,05). 

Adapun kriteria dari uji statistik t (Ghozali, 2016): 

Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H₀ diterima dan Ha ditolak. Artinya 

tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variaben dependen. Jika 

nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 16 Uji T 

Model B t Sig. 
1 (Constant) 2.151 1.357 0,178 
   Pelatihan  -.058 -0,648 0,518 
   Ketersediaan Sarana Informasi   .281 3,279 0,001 
   Aksebilitas Cyber Extention    .160 1,287 0,201 
   Manfaat Informasi    .174 1,530 0,129 
   Kualitas Informasi    .843 7,647  0,001 

(Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025) 

Hasil pengujian untuk variabel Pelatihan (X1)  terhadap pemahaman petani 

terhadap materi penyuluhan (Y)  diperoleh nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -0,648 sedangkan t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

1,98522 (df 100-6=94). Selain itu, nilai signifikasinya adalah 0,178 lebih besar dari 

nilai signifikasi 0,05. Dengan demikian hipotesisi ditolak, pelatihan (X1)  tidak 

berpengaruh terhadap pemahaman petani terhadap materi penyuluhan (Y). 

Hasil pengujian untuk variabel Ketersediaan Sarana Informasi (X2)  terhadap 

pemahaman petani terhadap materi penyuluhan (Y) diperoleh nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -3,279 

sedangkan t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,98522 (df 100-6=94). Selain itu, nilai signifikasinya adalah 

0,001 lebih kecil dari nilai signifikasi 0,05. Dengan demikian hipotesis diterima, 

Ketersediaan Sarana Informasi (X2) berpengaruh terhadap pemahaman petani 

terhadap materi penyuluhan (Y). 

Hasil pengujian untuk variabel aksebilitas Cyber Extention (X3) terhadap 

pemahaman petani terhadap materi penyuluhan (Y) diperoleh nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,287 

sedangkan t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,98522 (df 100-6=94). Selain itu, nilai signifikasinya adalah 

0,201 lebih besar dari nilai signifikasi 0,05. Dengan demikian hipotesisi ditolak, 
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aksebilitas Cyber Extention (X3)  tidak berpengaruh terhadap pemahaman petani 

terhadap materi penyuluhan (Y). 

Hasil pengujian untuk variabel manfaat informasi (X4)  terhadap pemahaman 

petani terhadap materi penyuluhan (Y) diperoleh nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,530 sedangkan 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,98522 (df 100-6=94). Selain itu, nilai signifikasinya adalah 0,129 lebih 

besar dari nilai signifikasi 0,05. Dengan demikian hipotesisi ditolak, manfaat 

informasi (X4)  tidak berpengaruh terhadap pemahaman petani terhadap materi 

penyuluhan (Y). 

Hasil pengujian untuk variabel Ketersediaan kualitas informasi (X5) terhadap 

pemahaman petani terhadap materi penyuluhan (Y) diperoleh nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7,647 

sedangkan t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,98522 (df 100-6=94). Selain itu, nilai signifikasinya adalah 

0,001 lebih kecil dari nilai signifikasi 0,05. Dengan demikian hipotesisi diterima, 

Ketersediaan kualitas informasi (X5) berpengaruh terhadap pemahaman petani 

terhadap materi penyuluhan (Y). 

 
5.5.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar koefisien determinasi dapat dipakai untuk memprediksi 

seberapa besar pengaruh kontribusi variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) dengan syarat hasil uji F dalam analiis regresi bernilai signifikan. 

Adapun model summary SPSS 30 sebagai bentuk outputnya tercantum pada tabel 

berikut: 

Tabel 17 Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
the Estimate 

1 0,790 0,625 0,605 1.814 
(Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025) 

Berdasarkan hasil tabel summary, nilai R = 0,790 menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat dan positif antara variabel bebas (pelatihan, ketersediaan 

sarana informasi, aksesibilitas cyber extension, manfaat informasi, dan kualitas 

informasi) dengan variabel terikat (pemahaman petani terhadap materi 

penyuluhan). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pada kelima variabel 

bebas tersebut secara bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman petani. Nilai R² = 0,625 berarti bahwa 62,5% dari variasi pemahaman 
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petani dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel bebas dalam penelitian, sementara 

sisanya, yaitu 37,5%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

 
5.6 Pengaruh Pelatihan Terhadap Pemahaman Petani Terhadap Materi 

Penyuluhan 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pemahaman petani terhadap materi penyuluhan (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t-hitung = -0,648, yang lebih kecil dari t-tabel = 1,98522, 

serta nilai signifikansi 0,178, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap pemahaman 

petani ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diikuti petani 

belum memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman mereka 

terhadap materi penyuluhan. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan hasil ini 

adalah metode pelatihan yang kurang efektif, durasi dan frekuensi pelatihan yang 

terbatas, serta latar belakang pendidikan dan pengalaman petani yang beragam. 

Selain itu, semakin berkembangnya teknologi informasi juga bisa menjadi faktor 

yang membuat petani lebih memilih mendapatkan informasi melalui cyber 

extension dibandingkan dengan pelatihan konvensional. 

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan temuan yang diperoleh oleh Tamba 

et al. (2022), yang menyatakan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemanfaatan cyber extension oleh penyuluh pertanian di Kota 

Manado. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh perbedaan subjek penelitian. Dalam 

penelitian Tamba et al., responden yang diteliti adalah penyuluh pertanian yang 

umumnya memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi serta akses yang lebih luas 

terhadap informasi pertanian sehingga pelatihan yang dilakukan mereka lebih 

mudah dipahami dan diterapkan. Sementara itu, dalam penelitian ini, responden 

atau subjek yang diteliti adalah petani, yang memiliki tingkat pendidikan dan 

pengalaman yang lebih beragam, sehingga efektivitas pelatihan juga berbeda. 

 

5.7 Pengaruh Ketersediaan Sarana Informasi Terhadap Pemahaman Petani 
Terhadap Materi Penyuluhan 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ketersediaan Sarana Informasi (X2)   

berpengaruh signifikan terhadap pemahaman petani terhadap materi penyuluhan 

(Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 3,279, yang lebih besar dari ttabel = 

1,98522, serta nilai signifikansi 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa ketersediaan sarana informasi berpengaruh 

terhadap pemahaman petani diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

lengkap dan mudah diaksesnya sarana informasi, semakin tinggi pula pemahaman 

petani terhadap materi penyuluhan yang diberikan. Sarana informasi yang 

mencakup akses ke teknologi komunikasi, fasilitas penyuluhan, dan platform digital 

seperti cyber extension memungkinkan petani memperoleh informasi dengan lebih 

cepat dan efektif. Informasi yang mudah diakses membantu petani dalam 

memahami konsep-konsep pertanian yang lebih inovatif dan efisien, sehingga 

berdampak positif terhadap produktivitas pertanian mereka.   

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Pakpahan et al. (2023) mengenai pemanfaatan Cyber Extension oleh penyuluh 

pertanian dalam meningkatkan kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Deli 

Serdang, hasil penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal pengaruh ketersediaan 

sarana informasi terhadap efektivitas penyuluhan pertanian. Dalam penelitian 

tersebut, uji statistik menunjukkan bahwa ketersediaan sarana akses berpengaruh 

nyata terhadap pemanfaatan cyber extension oleh penyuluh pertanian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sarana informasi yang memadai, seperti fasilitas 

penyuluhan berupa pusat pelatihan dan akses teknologi, meningkatkan efektivitas 

penyuluhan baik bagi petani maupun penyuluh. 

5.8 Pengaruh Aksebilitas Cyber extention Terhadap Pemahaman Petani 
Terhadap Materi Penyuluhan 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Aksesibilitas Cyber Extension (X3)  

tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman petani terhadap materi 

penyuluhan (Y). Hal ini didasarkan pada hasil uji statistik yang menunjukkan nilai 

thitung = 1,287, yang lebih kecil dari ttabel = 1,98522, serta nilai signifikansi 0,201, 

yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

aksesibilitas cyber extension berpengaruh terhadap pemahaman petani ditolak. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun cyber extension telah tersedia, tingkat 
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aksesibilitasnya belum cukup untuk memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pemahaman petani dalam proses penyuluhan. Beberapa faktor yang mungkin 

menjadi penyebab rendahnya pengaruh ini adalah keterbatasan infrastruktur digital 

di wilayah pertanian, keterampilan digital yang masih rendah di kalangan petani, 

serta kurangnya sosialisasi mengenai pemanfaatan cyber extension sebagai sumber 

informasi pertanian. 

Putri et al. (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa aksesibilitas cyber 

extension tidak berpengaruh terhadap pemanfaatannya sebagai sumber informasi. 

Dalam penelitian tersebut, uji statistik menunjukkan bahwa bahwa aksesibilitas 

cyber extension tidak signifikan dalam meningkatkan pemanfaatannya oleh 

penyuluh pertanian. Hasil ini mendukung temuan dalam penelitian ini, yang juga 

menunjukkan bahwa meskipun cyber extension tersedia, aspek aksesibilitasnya 

belum cukup untuk memberikan dampak yang signifikan. Penyebab yang mungkin 

terjadi adalah keterbatasan infrastruktur digital, kurangnya dukungan teknologi di 

daerah pertanian, serta hambatan dalam penggunaan teknologi oleh penyuluh dan 

petani. 

Menurut Wowor et al.,(2022) jaringan internet merupakan faktor penentu 

dalam mengakses cyber extension karena media penyuluhan tersebut merupakan 

media penyuluhan yang menggunakan internet. Sehingga ketersediaan jaringan 

internet di wilayah kerja penyuluh pertanian sangat penting karena mempengaruhi 

niat/intensi dalam menerima dan mnggunakan cyber extension. Dengan begitu tidak 

adanya pengaruh aksebilitas cyber Extention terhadap pemahaman petani terhadap 

materi penyuluhan ini disebabkan oleh kurangnya jaringan internet yang tersedia 

pada lokasi penelitian. 

 
5.9 Pengaruh Manfaat Informasi Terhadap Pemahaman Petani Terhadap 

Materi Penyuluhan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat informasi (X4)  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pemahaman petani terhadap materi penyuluhan 

(Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 1,530, yang lebih kecil dari t tabel = 

1,98522, serta nilai signifikansi 0,129, yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa manfaat informasi berpengaruh 
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terhadap pemahaman petani ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun 

informasi yang tersedia memiliki manfaat, hal tersebut tidak serta-merta 

meningkatkan pemahaman petani terhadap materi penyuluhan. Kemungkinan 

penyebabnya adalah keterbatasan dalam cara penyampaian informasi, kurangnya 

relevansi informasi dengan kondisi pertanian setempat, atau minimnya 

pendampingan dalam memahami informasi yang diberikan.   

Hasil ini dapat dikaitkan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Tamba 

et al. (2022) menunjukkan bahwa manfaat informasi tidak selalu berbanding lurus 

dengan pemanfaatannya oleh petani. Informasi yang bermanfaat hanya akan 

memberikan dampak jika disertai dengan kemudahan akses, pemahaman yang baik, 

serta penerapan langsung dalam praktik pertanian. Oleh karena itu, agar manfaat 

informasi lebih optimal dalam meningkatkan pemahaman petani, diperlukan 

strategi yang lebih interaktif, seperti penyampaian informasi melalui demonstrasi 

lapangan, diskusi kelompok, serta penggunaan media digital yang lebih mudah 

diakses dan dipahami oleh petani. 

 
5.10 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Pemahaman Petani Terhadap 

Materi Penyuluhan 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas informasi (X5) punya 

pengaruh besar terhadap pemahaman petani tentang materi penyuluhan (Y). Ini 

dibuktikan dengan t hitung = 7,647, yang jauh lebih besar dari t tabel = 1,98522, 

serta nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. 

Artinya, makin bagus kualitas informasi yang diberikan, makin mudah petani 

memahami materi penyuluhan. Informasi yang jelas, akurat, dan relevan dengan 

kebutuhan petani akan lebih mudah diterima dan dipraktikkan. Kalau informasi 

yang disampaikan terlalu rumit atau tidak sesuai dengan kondisi di lapangan, petani 

bisa kesulitan menerapkannya dalam aktivitas pertanian mereka.   

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Putri et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa kualitas informasi berperan besar dalam meningkatkan 

pemanfaatan cyber extension oleh penyuluh pertanian. Mereka menemukan bahwa 

setiap peningkatan dalam kualitas informasi bisa meningkatkan penggunaan cyber 

extension sebagai sumber informasi pertanian. Artinya, bukan hanya soal informasi 
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tersedia atau tidak, tapi juga seberapa baik kualitasnya. Untuk meningkatkan 

efektivitas penyuluhan, informasi yang diberikan perlu dikemas lebih menarik, 

mudah dipahami, dan berbasis kebutuhan petani di lapangan. Kalau informasi 

berkualitas, petani bukan cuma paham, tapi juga lebih termotivasi buat 

menerapkannya dalam usaha pertanian mereka. 

 
5.11 Pemanfaatan Cyber Extention Sebagai Media Penyuluhan Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Petani Terhadap Materi Penyuluhan 
 

Hasil uji F menunjukkan bahwa pelatihan (X1), ketersediaan sarana 

informasi (X2), aksesibilitas cyber extension (X3), manfaat informasi (X4), dan 

kualitas informasi (X5)  secara bersama-sama berpengaruh terhadap pemahaman 

petani terhadap materi penyuluhan (Y). Ini terlihat dari nilai Sig. 0,001 < 0,05 dan 

f-hitung 31,297 > f-tabel 3,10, yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Artinya, meskipun ada beberapa variabel yang secara individu tidak berpengaruh 

signifikan, jika digabungkan, kelima faktor ini tetap memberikan dampak terhadap 

pemahaman petani. Hal ini cukup masuk akal karena pemahaman petani bukan 

hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi kombinasi dari berbagai aspek 

seperti pelatihan, ketersediaan informasi, aksesibilitas media digital, manfaat 

informasi, dan kualitas informasi yang diterima.   

Hasil ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa peningkatan pemahaman petani terhadap materi penyuluhan 

tidak hanya bergantung pada satu faktor, tetapi dipengaruhi oleh berbagai aspek 

secara bersamaan. Misalnya, penelitian yang menyoroti peran kualitas informasi 

dan aksesibilitas menunjukkan bahwa keduanya berkontribusi dalam meningkatkan 

efektivitas penyuluhan. Begitu juga dengan pelatihan dan ketersediaan sarana 

informasi, yang jika dikombinasikan dengan dukungan teknologi seperti cyber 

extension, bisa semakin mempercepat pemahaman petani. Oleh karena itu, dalam 

meningkatkan efektivitas penyuluhan pertanian, penting untuk memperhatikan 

semua aspek ini secara bersamaan agar hasil yang dicapai lebih optimal. 

Penelitian sebelumnya yang sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Managanta et al. (2024), yang menekankan bahwa efektivitas cyber extension 

dipengaruhi oleh perhatian, ketertarikan, keinginan, dan tindakan pengguna. Media 
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digital seperti cyber extension terbukti dapat membantu petani dalam mengakses 

informasi sesuai kebutuhan tanpa batasan waktu. Selain itu, penelitian Pakpahan et, 

al. (2023) juga menunjukkan bahwa faktor seperti karakteristik penyuluh, motivasi, 

dan keaktifan dalam memanfaatkan cyber extension berpengaruh terhadap kinerja 

penyuluhan. Dengan demikian, penelitian ini mendukung temuan terdahulu bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi dalam penyuluhan pertanian menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan pemahaman dan kinerja penyuluh serta petani. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil uji F menunjukkan bahwa pelatihan, ketersediaan sarana informasi, 

aksesibilitas cyber extension, manfaat informasi, dan kualitas informasi secara 

simultan berpengaruh terhadap pemahaman petani terhadap materi penyuluhan. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Sig. 0,001 < 0,05 dan f-hitung 31,297 > f-tabel 3,10, 

sehingga hipotesis diterima. Pada hasil uji t, menunjukkan bahwa terdapat dua 

variabel independent yang berpengaruh terhadap variabel dependent yaitu 

ketersediaan sarana informasi (X2) dan kualitas informasi (X5) dimana nilai t-

hitung> t-tabel dan nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 sehingga kedua variabel 

ini memiliki pengaruh. Sedangkan untuk variabel independent lainnya tidak 

memiliki pengaruh. Pada uji Koefisien Determinasi (R²) dapat dilihat bahwa 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent pada sebesar 62,5%. 

Sedangkan sisanya yaitu 37,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

6.2 Saran 

1. Petani diharapkan lebih aktif dalam memanfaatkan sarana informasi yang 

tersedia, terutama media digital seperti cyber extension, agar dapat mengakses 

informasi pertanian dengan lebih mudah dan cepat. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap pemahaman petani, seperti tingkat pendidikan, 

pengalaman bertani, atau pola komunikasi dalam penyuluhan.  

3. Pemerintah dan pemangku kebijakan di sektor pertanian perlu meningkatkan 

infrastruktur dan aksesibilitas cyber extension bagi petani, terutama di daerah 

yang sulit dijangkau oleh penyuluh lapangan. Selain itu, kualitas informasi 

yang disampaikan melalui media penyuluhan harus terus ditingkatkan agar 

lebih relevan, mudah dipahami, dan dapat langsung diterapkan oleh petani 

dalam kegiatan pertanian mereka. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 
 

PEMANFAATAN CYBER EXTENTION SEBAGAI MEDIA 
PENYULUHAN DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN PETANI 

TERHADAP MATERI PENYULUHAN DI KECAMATAN BINAMU 
KABUPATEN JENEPONTO 

 
 

1. Karakteristik Petani 
Nama  :………………………………………………………………… 
Jenis kelamin :………………………………………………………………… 
Umur  :………………………………………………………………… 
Alamat  :………………………………………………………………… 
Jenis Usahatani :………………………………………………………………… 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner  
Berilah tanda (✓) pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling mendekati persepsi 
Ibu/Bapak pada setiap pernyataan 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
RR = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RR TS STS 
A. Pelatihan 

1 
Saya sering mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh 
penyuluh pertanian 

     

2 
Durasi pelatihan yang saya ikuti sudah memadai 
untuk memahami materi penyuluhan dengan baik. 

     

3 
Saya merasa pelatihan yang saya terima sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman saya 
tentang materi penyuluhan. 

     

4 
Pelatihan yang saya terima sesuai dengan kebutuhan 
saya sebagai petani. 

     

B. Ketersediaan Sarana Informasi 

1 
Sarana informasi yang tersedia di desa saya cukup 
memadai untuk mendapatkan informasi pertanian 
yang diperlukan. 

     

2 
Saya dapat dengan mudah mengakses sarana 
informasi yang ada di sekitar saya 

     

3 
Saya merasa puas dengan jumlah sarana informasi 
pertanian yang tersedia di desa saya. 

     

4 
Sarana yang tersedia membantu saya mencari 
informasi pertanian 

     

C. Aksebilitas Cyber Extention 
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1 Saya mengakses Cyber Extention setiap hari      

2 
Saya dapat dengan mudah mengakses Cyber 
Extension kapan saja saya membutuhkannya. 

     

3 
Akses internet di desa saya cukup memadai untuk 
mengakses Cyber Extension tanpa hambatan. 

     

4 
Saya tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan 
Cyber Extension untuk mendapatkan informasi 
pertanian. 

     

D. Manfaat Informasi 

1 
Informasi yang disediakan sangat berharga dan 
memabantu saya dalam mengambil keputusan dalam 
budidaya pertanian 

     

2 
Informasi yang disediakan oleh Cyber Extension 
membantu saya dalam memecahkan masalah yang 
saya hadapi di lapangan. 

     

3 
Saya selalu menemukan informasi yang bermanfaat 
di Cyber Extension untuk pertanian saya. 

     

4 
Manfaat informasi dari Cyber Extension lebih besar 
dibandingkan dengan sumber informasi lainnya. 

     

E. Kualitas Informasi Yang disediakan Cyber Extention 

1 
Cyber Extension menyediakan informasi yang selalu 
terupdate sesuai dengan perkembangan terbaru di 
bidang pertanian. 

     

2 
Informasi di Cyber Extension disampaikan dengan 
jelas dan lengkap dan mudah dipahami. 

     

3 
Informasi yang disediakan relevan dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh petani 

     

4 
Informasi yang disajikan pada Cyber Extention sangat 
mudah dipahami. 

     

F. Pemahaman Petani Terhadap Materi Penyuluhan 

1 
Saya merasa memahami dengan baik materi 
penyuluhan yang disampaikan melalui Cyber 
Extension. 

     

2 
Materi penyuluhan yang saya terima melalui Cyber 
Extension mudah diterapkan di lapangan. 

     

3 
Materi penyuluhan pada cyber extension 
meningkatkan pengetahuan dalam pengembangan 
pertanian 

     

4 
Adanya keterampilan baru yang bisa saya dapatkan 
dari proses belajar melalui Cyber Extention 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Responden  
 

  
 

Pelatihan (X1) 

 Ketersediaan 
Sarana Informasi 

(X2 

 Aksebilitas 
Cyber Extention 

(X3) 

  
Manfaat Informasi 

(X4) 

Kualitas Informasi Yang 
Disediakan Cyber 

Extention 

 Pemahaman Petani 
Terhadap Materi 

Penyuluhan 

No. 
Resp 
onde 

n 

X 
1 
. 
1 

X 
1 
. 
2 

X 
1 
. 
3 

X 
1 
. 
4 

To 
tal 
X1 

X 
2. 
1 

X 
2. 
2 

X 
2. 
3 

X 
2. 
4 

To 
tal 
X2 

X 
3. 
1 

X 
3. 
2 

X 
3. 
3 

X 
3. 
4 

To 
tal 
X3 

X 
4 
. 
1 

X 
4 
. 
2 

X 
4 
. 
3 

X 
4 
. 
4 

To 
tal 
X4 

 
X5. 
1 

 
X5. 
2 

 
X5. 
3 

 
X5. 
4 

To 
tal 
X4 

 
Y. 
1 

 
Y. 
2 

 
Y. 
3 

 
Y. 
4 

 
Total 
Y 

1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

2 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

3 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

4 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

5 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 4 5 4 4 17 

6 4 4 5 5 18 3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

7 5 5 2 5 17 3 4 4 4 15 4 5 3 4 16 3 2 1 4 10 4 3 3 4 14 3 3 3 2 11 

8 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 3 5 4 16 

9 3 3 4 4 14 3 3 4 3 13 3 3 4 2 12 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 3 4 4 4 15 

10 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 3 2 3 11 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

11 5 5 4 5 19 4 4 5 5 18 4 4 3 4 15 5 5 4 5 19 5 5 5 4 19 3 4 4 4 15 

12 5 4 5 5 19 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 5 5 4 5 19 4 4 4 5 17 3 4 4 4 15 

13 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20 4 5 5 4 18 4 3 4 4 15 

14 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 3 3 3 3 12 4 5 5 5 19 4 4 4 5 17 4 4 5 4 17 

15 4 4 4 4 16 5 5 4 5 19 5 4 4 4 17 4 4 5 4 17 5 5 5 4 19 4 2 4 4 14 

16 4 4 4 5 17 5 4 4 4 17 4 4 3 3 14 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 3 4 5 4 16 

17 4 5 4 4 17 4 4 4 5 17 4 4 4 3 15 5 5 5 4 19 5 5 4 4 18 4 4 4 5 17 

18 4 4 4 5 17 5 5 5 4 19 4 4 3 3 14 4 4 5 4 17 4 5 5 4 18 3 4 4 4 15 

19 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 4 4 3 3 14 4 4 4 3 15 4 5 5 4 18 3 4 4 4 15 

20 4 4 4 4 16 5 5 4 5 19 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 4 5 5 5 19 3 4 4 4 15 
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21 4 4 3 4 15 4 2 2 2 10 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 2 4 4 3 13 2 3 2 2 9 

22 5 5 4 5 19 5 4 4 4 17 4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 3 4 4 5 16 2 3 4 3 12 

23 4 4 4 3 15 4 3 3 2 12 2 3 2 2 9 4 4 5 3 16 3 4 4 4 15 2 3 3 3 11 

24 4 4 5 4 17 4 3 3 3 13 3 3 3 2 11 2 4 4 3 13 3 4 5 4 16 3 3 3 2 11 

25 4 4 5 5 18 5 4 3 3 15 3 2 3 3 11 5 5 3 2 15 3 5 5 4 17 2 4 4 3 13 

26 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 3 3 2 12 4 4 4 3 15 5 4 4 5 18 4 5 5 5 19 

27 4 4 3 4 15 3 2 3 3 11 3 2 3 3 11 4 4 2 3 13 4 4 4 3 15 3 4 5 3 15 

28 3 4 4 4 15 3 3 3 4 13 4 3 3 4 14 4 4 4 2 14 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 

29 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 2 14 4 5 5 5 19 4 4 5 4 17 

30 4 4 3 3 14 3 4 3 4 14 4 3 2 2 11 2 3 4 4 13 4 4 5 4 17 4 3 5 5 17 

31 4 5 5 5 19 4 4 3 3 14 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 4 5 4 4 17 

32 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 5 4 4 5 18 5 5 4 4 18 

33 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 3 4 3 3 13 4 4 5 3 16 4 4 4 5 17 5 4 5 4 18 

34 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 5 5 4 18 

35 3 4 4 4 15 3 4 4 3 14 3 4 2 2 11 4 4 4 2 14 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

36 2 4 4 4 14 2 3 2 2 9 2 3 3 4 12 4 4 4 3 15 4 5 4 5 18 5 5 5 4 19 

37 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 5 4 4 5 18 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 

38 5 5 5 4 19 4 4 3 4 15 4 5 4 5 18 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 

39 3 4 3 4 14 2 4 2 4 12 3 4 3 4 14 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 

40 4 5 4 4 17 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 4 4 4 3 15 5 4 5 5 19 5 4 4 4 17 

41 4 4 4 4 16 3 4 2 4 13 3 4 2 3 12 4 4 5 3 16 5 5 4 4 18 4 5 4 4 17 

42 4 4 4 4 16 3 4 2 3 12 3 3 2 3 11 4 4 5 3 16 4 5 5 5 19 4 4 5 4 17 

43 3 4 4 4 15 3 4 3 4 14 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 5 5 4 4 18 4 4 5 4 17 

44 5 4 4 4 17 4 5 3 4 16 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 4 5 5 4 18 4 4 4 5 17 

45 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 2 3 11 4 4 4 3 15 5 4 4 5 18 4 4 4 4 16 

46 3 4 4 4 15 2 3 2 3 10 2 4 2 2 10 4 4 4 2 14 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 
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47 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

48 5 5 5 5 20 3 4 2 4 13 3 4 3 3 13 4 4 4 3 15 4 4 4 5 17 5 4 4 4 17 

49 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 3 4 4 4 15 4 5 5 4 18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

50 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

51 4 5 4 4 17 2 2 2 3 9 2 4 4 3 13 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 5 5 5 19 

52 2 4 4 4 14 5 5 4 5 19 2 4 3 2 11 4 4 4 3 15 5 5 4 4 18 5 4 4 5 18 

53 3 5 5 5 18 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 5 5 3 17 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 

54 3 4 4 4 15 2 4 2 4 12 2 4 5 5 16 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

55 3 4 4 4 15 2 4 3 4 13 3 4 4 4 15 5 5 5 5 20 4 4 5 4 17 5 5 5 5 20 

56 5 5 4 5 19 2 4 2 4 12 2 4 4 4 14 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 

57 4 4 5 5 18 3 3 2 4 12 3 4 3 4 14 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

58 4 4 5 5 18 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 4 5 5 3 17 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

59 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

60 5 4 5 5 19 3 4 3 4 14 3 5 3 4 15 5 5 5 3 18 4 4 5 4 17 4 4 5 5 18 

61 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 2 4 4 4 14 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

62 5 4 4 4 17 3 4 2 3 12 3 4 4 4 15 5 5 4 4 18 5 4 4 5 18 4 5 5 5 19 

63 4 4 5 5 18 3 4 3 4 14 3 5 4 4 16 5 5 4 4 18 5 3 4 5 17 5 5 5 5 20 

64 4 4 5 4 17 4 3 4 4 15 3 3 4 3 13 4 4 3 3 14 4 3 3 3 13 4 3 3 3 13 

65 3 3 4 4 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

66 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 3 3 3 4 13 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 

67 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 

68 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 

69 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 

70 3 2 3 3 11 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 

71 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

72 5 4 4 4 17 4 3 4 4 15 3 3 3 4 13 4 4 4 2 14 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 
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73 4 4 5 5 18 3 4 3 4 14 3 4 3 3 13 5 4 4 3 16 5 5 4 5 19 4 4 4 5 17 

74 3 3 4 4 14 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 4 4 4 3 15 4 4 5 5 18 5 4 4 4 17 

75 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 3 3 4 3 13 4 4 4 5 17 5 4 5 5 19 

76 4 5 4 5 18 4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 3 4 4 4 15 4 5 4 4 17 5 5 4 5 19 

77 5 5 5 5 20 3 3 2 3 11 3 3 4 3 13 4 4 4 2 14 4 3 4 4 15 4 5 5 4 18 

78 4 4 3 3 14 1 2 3 3 9 1 3 3 2 9 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 4 3 4 4 15 

79 4 5 4 3 16 3 3 4 2 12 2 2 3 2 9 3 4 3 1 11 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 

80 3 4 4 4 15 4 4 3 3 14 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 4 4 5 5 18 4 5 5 5 19 

81 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 3 4 3 4 14 4 4 4 3 15 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 

82 4 4 5 5 18 3 3 2 3 11 3 3 5 4 15 3 4 4 4 15 4 4 4 5 17 3 4 5 3 15 

83 3 4 4 3 14 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

84 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

85 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

86 2 3 3 3 11 3 3 2 3 11 3 3 3 3 12 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

87 2 3 3 3 11 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 

88 5 5 5 5 20 3 3 3 4 13 3 4 3 4 14 4 5 5 3 17 5 5 5 4 19 4 5 5 4 18 

89 4 4 3 5 16 4 4 5 5 18 3 4 4 3 14 4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 

90 2 4 4 3 13 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 4 4 2 2 12 4 4 4 4 16 5 3 4 5 17 

91 4 2 3 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 4 4 3 3 14 4 5 4 4 17 

92 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 5 4 5 3 17 4 4 3 4 15 5 5 4 4 18 

93 2 3 3 3 11 4 4 4 5 17 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 5 4 3 4 16 4 5 4 4 17 

94 2 4 4 4 14 3 3 3 3 12 2 2 2 3 9 5 3 3 3 14 3 3 4 4 14 3 3 4 3 13 

95 2 2 3 3 10 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 4 3 4 3 14 5 4 3 4 16 3 3 3 3 12 

96 2 2 3 3 10 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 5 5 3 4 17 

97 2 3 3 3 11 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

98 2 3 3 5 13 3 3 4 4 14 3 3 3 3 12 4 3 4 3 14 3 4 4 4 15 4 4 5 3 16 



99 4 4 3 3 14 2 3 3 3 11 2 3 3 2 10 4 4 4 3 15 5 5 4 2 16 4 4 3 3 14 

100 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 4 3 3 4 14 4 4 3 3 14 4 4 4 3 15 
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas X.1 

 

Uji Validitas X.2 
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Uji Validitas X.3 

 

Uji Vliditas X.4 
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Uji Vliditas X.5 

 

 

Uji Validitas Y 
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Uji Realibilitas 
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Lampiran 4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Uji Muktikoloniaritas 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji T 

 
 

 

Uji F 
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Uji Koefisien Determinasi  𝑅2 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Pengumpulan Data 

 

 

Gambar 3 Pengumpulan Data dengan Responden 
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Gambar 4 Pengumpulan Data dengan Responden 

 

Gambar 5 Pengumpulan Data dengan Responden 
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Lampiran 7. Peta Lokasi Penelitian 

 

Gambar 6 Peta Wilayah Binamu 
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Lampiran 8. Tampilan Website Cyber Extention 

 

 

 

Gambar 7 Halaman Beranda Cyber Extention 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 

 

 

Gambar 8 Surat permohonan izin penelitian universitas 
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Gambar 9 Surat Izin Penelitian Provinsi 
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Gambar 10 Surat Izin Penelitian Kabupaten 

  

 

 



69 
 

Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian  

 

Gambar 11 Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 
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Lampiran 11. Hasil Turnitin 
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